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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan dan langkah-
langkah yang dikerjakan untuk proses pembuatan minuman susu jahe oleh anak
tunagrahita ringan di SLB N 1 Bantul Yogyakarta.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Subyek penelitian adalah dua siswa tunagrahita ringan kelas II SMALB
yang mengikuti kelas keterampilan membuat minuman susu jahe di SLB N 1 Bantul
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipan,
wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi data.
Analisisadata deskriptif kualitatif melalui tahap reduksi data, display data dan
pengambilan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan membuat
minuman susu jahe pada anak tunagrahita ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 1
Bantul Yogyakarta mengalami peningkatan dalam proses keterampilan membuat
minuman susu jahe. Awalnya subyek masih membutuhkan banyak bantuan hingga
dapat melakukan proses pembuatannya secara mandiri. Peningkatan pada setiap
langkah proses pembuatan minuman susu jahe yang dilakukan dari awal pertemuan
hingga pertemuan terakhir yang menunjukkan anak tunagrahita ringan dapat
membuat minuman susu jahe dengan rapi dan telaten jika dilatih secara terus
menerus.
Kata kunci : keterampilan membuat minuman susu jahe, anak tunagrahita ringan
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Anak tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki tingkat kecerdasan
(IQ) berkisar 50-70, mampu menyesuaikan diri pada lingkungan sosial
maupun pergaulan yang lebih luas dan mampu melakukan pekerjaan semi
terampil. Tunagrahita ringan memiliki karakteristik yang tidak jaub berbeda
dengan anak normal sehingga menyebabkan tidak terdeteksi sejak awal.
Seorang anakterdeteksi sebagai tunagrahita ringan ketika mulaimemasuki
dunia sekolah, baik di tingkat pra-sekolah ataupunsekolah dasar. Ciri seorang
anak termasuk dalam golongan tunagrahita ringan adalah pada ketidak-
mampuannya di bidang akademik. Kesimpulannya adalah bahwa anak
tunagrahita ringan tidak memiliki perbedaan fisik dengan anak normallainnya
hanya saja pada anak tunagrahita ringan memiliki tingkat kecerdasan dandaya
ingatserta tingkat IQ yang berada dibawah rata-rata normal. Anak tunagrahita
ringan masih mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan mampu
melakukan pekerjaan dengan tingkat kesulitan yang rendah.
Anak tunagrahita ringan dalam melakukan pekerjaan dapat diberikan
arahandan bimbingan sehingga pekerjaan mereka dapat diselesaikan dengan
baik. Karateristik pekerjaan bagi anak tunagrahita ringan yaitu anak dapat
melakukan pekerjaan semi skilled dan pekerjaan yang sederhana. Sebagian
besar dari mereka setelah dewasa dapat melakukan pekerjaan secara mandiri.
Kemampuan tersebut sebaiknya diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang dapat
2menunjang masa depan mereka salah satunya dengan pemberian pelajaran
keterampilan.
Pelajaran keterampilan penting bagi anak tunagrahita ringan karena
kemampuan akademik yang terbatas, sehingga pemberian pelajaran
keterampilan pada anak tunagrahita ringan sangatlah tepat untuk menggali
potensi yang dimiliki anak tunagrahita ringan dan dapat mengaplikasikan
kemampuan yang telah dikuasai untuk terjun ke dunia kerja setelah lulus
sekolah nanti serta dapat dipakai sebagai kunci pembuka ke arah kemajuan.
Salah satu alternatif keterampilan yang bisa diterapkan untuk anak tunagrahita
ringan adalah keterampilan membuat minuman susu jaheyang mudah dibuat
anak tunagrahita ringan. Minuman susu jahe merupakan minuman tradisional
yang banyak diminati oleh orang-orang Indonesia. Keterampilan membuat
minuman susu jahe digunakan sebagai bentuk kemandirian untukmelatih anak
tunagrahita agar tidak tergantung pada orang lain. Keterampilan membuat
minuman susu jahe dianggap perlu diberikan kepada anak tunagrahita ringan
karena diharapkan dapat menambah keterampilan sebagai bekal untuk
menolong dirinya sendiri sehingga dapat mengembangkan potensi yang ada
pada dirinya.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa
Negeri 1 Bantul Yogyakarta, di sekolah tersebut mengadakan kelas
keterampilan salah satunya adalah keterampilan membuat minuman susu jahe.
Anak tunagrahita ringanpada prakteknya masih bisa diberikan arahan dan
bimbingan dalam melakukan pekerjaan keterampilan yang sifatnya sederhana
3yaitu pembuatan minuman susu jahe. Padaproses pembuatan minuman susu
jahe terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan yaitu kurangnya
perhatiansiswa dalam proses pembuatan susu jahe, karena tingkat pemahaman
anak tunagrahita ringan yang lambat,sifat anak tunagrahita ringan yang cepat
bosanmembuat siswa menjadikurang memperhatikan danmengalihkan
perhatian pada teman lain yang ada dikelas. Terlihat dalam kegiatan praktek
membuat minuman susu jahe anak tunagrahita ringanmasih terlihat
kebingungan karena saat guru memberikan arahan siswa
kurangmemperhatikan sehingga membuat siswamengalami kesulitan dalam
kegiatanpraktek membuat susu jahe. Kondisi praktek yang tidak sesuai dengan
teoripada saat proses pembuatan susu jahe oleh siswa yaitu
dalammengkomposisikan bahan-bahanyang dibutuhkan masih kurang tepat
takarannya sehingga rasa dari susu jahe yang dibuat kurang sesuai dengan
yang diharapkan.
Berdasarkan masalah yang ada dilapangan dan pemikiran-pemikiran
diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang “KeterampilanMembuat
MinumanSusu Jahe pada Anak Tunagrahita Ringan di SLB Negeri 1 Bantul
Yogyakarta”. Penelitian mengkaji proses pelaksanaan program-program
keterampilan bagi anak tunagrahita khususnya bagi anak tunagrahita ringan,
sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan dalam bekerja, seperti dalam
bidang keterampilan yang sifatnya sederhana, misalnya memperkenalkan
tujuan, manfaat, bahan-bahan, dan cara kerja.Oleh karena itu, penulis tertarik
4untuk menelusuri lebih jauh tentang pelaksanaan proses pembuatan minuman
susu jahe pada anak tunagrahita ringan di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dalam
penelitian ini dapat didentifikasikan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Siswa kurang memperhatikan dan tidak fokus pada saat pembelajaran
membuat minuman susu jahe dilakukan.
b. Siswa kurang memahami langkah-langkah yang diberikan oleh guru.
c. Siswa cenderung cepat bosan saat praktek.
d. Suasana saat praktek yang kurang kondusif
e. Siswa dalam proses pembuatannya tidak serius dan justru bercanda dengan
temannya yang lain
f. Siswa dalam mengkomposisikan bahan kurang tepat hal ini membuat
kesulitan ketika praktek.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka
penelitian ini difokuskan pada poin byaitu belum memahami langkah-langkah
yang diberikan guru untuk membuat minuman susu jahe secara baik dan benar
dikarenakan guru memberikan pengarahan langkah secara monoton sehingga
siswa cenderung kurang memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru
sehingga saat praktek siswa dalam setiap langkah pengerjaannya masih sangat
harus diarahkan kembali dan didampingi.
5D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah dari
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses pembuat minuman susu jaheyang dilakukan pada anak
tunagrahita ringan SLB N 1 Bantul Yogyakarta?
2. Bagaimana langkah pembuatan minuman susu jahe yang lebih mudah
dikerjakan oleh anak tunagrahita ringan di SLB N 1 Bantul Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui proses pembuatan minuman susu jahe yang dilakukan oleh
anak tunagrahita ringan di SLB N 1 Bantul Yogyakarta
2. Mengetahui langkah-langkah yang dipakai untuk memudahkan anak
tunagrahita memahami proses pembuatan minuman susu jahe
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi guru dalam
permasalahan meningkatkan kemandirian anak tunagrahita ringan dan
membantu anak tunagrahita ringan meningkatkan proses pengembangan
dalam pembelajaran keterampilan membuat minuman susu jahe yang dapat
menjadi bekal untuk berwirausaha setelah lulus sekolah nantinya.
62. Manfaat praktis
a. Bagi siswa
Mengoptimalkan kemampuan anak tunagrahita ringan dalam melatih
kemampuan motoriknya dan dapat sebagai bekal dalam berwirausaha.
b. Bagi guru
Dapat memberikan wawasan dalam pemberian pembelajaran teori dan
praktek dalam keterampilan pembuatan minuman susu jahe sehingga
pembelajaran lebih inovatif dan menyenangkan.
c. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah bahwa keterampilan yang
dilatih pada anak tunagrahita ringan sangatlah penting dan bermanfaat bagi
kehidupan khususnya pada anak tunagrahita ringan di SLB N 1 Bantul.
G. Definisi Operasional
Keterampilan membuat minuman susu jahe bagi anak tunagrahita
ringan adalah belajar tentang pemilihan bahan dasar menggunakan peralatan
yang diperlukan, proses mengolah, mengemas dan menyajikan bahan sampai




A. Kajian tentang Anak Tunagrahita Ringan
1. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan
Anak tunagrahita adalah anak dengan tingkat kecerdasandibawah
rata-rata, dan mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan.Mereka kurang cakap dalam memikirkan hal yang
abstrak, yang sulit, dan yang berbelit.Mereka tidak berhasil bukan untuk
sehari atau dua hari tetapi untuk selama-lamanya, dan bukan hanya dalam
satu atau dua hal tetapi hampir segala-galanya(Amin, 1995: 11).Secara
harfiah kata tuna adalah merugi sedangkan grahita adalah pikiran, dengan
demikian ciri utama dari anak tunagrahita adalah lemah dalam berfikir
atau bernalar mengakibatkan kemampuan belajar, dan adaptasi sosial
berada di bawah rata-rata. Anak tunagrahita mengalami keterlambatan,
atau lambat dalam perkembangan mentalnya, sehingga mengalami
keterlambatan dalam melakukan sesuatu jika dibandingkan dengan anak
lain pada usia yang sama (Abdurracman, 1994:19 dalam Wantah, M. J.,
2007:01). Berdasarkanpandangan sosiologis menggolongkan
keterlambatan mental menjadi anak tunagrahita ringan, sedang, dan sangat
berat (Mumpuniarti, 2007:15).
Sasaran dalam penelitian ini adalah anak tunagrahita ringan. Anak
yang tergolong dalam kelompok tunagrahita ringan memiliki IQ 50-70.
Mereka yang tergolong dalam kelompok ini meskipun kecerdasan dan
8adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka masih mempunyai
kemampuan untuk berkembang dalam pelajaran bidang akademik sampai
pada tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Luar Biasa dan Sekolah
Menengah Atas Luar Biasa(American Association on Mental Defeciency
dan PP No. 72 tahun 1991 dalam Amin, 1995: 22)
2. Karateristik Anak Tunagrahita Ringan
Hallahan & Kauffman (1988:66) dalam Mumpuniarti (2007: 19)
menyebutkan bahwa karaterisistik anak tunagrahita ringan kemungkinan
mengalami kesulitan pada kurang lebih empat bidang yang berhubungan
kognitif, empat bidang itu adalah perhatian, ingatan, bahasa, dan
akademik. Amin (1995: 37) mengungkapkan anak tunagrahita ringan
banyak yang lancar berbicara tapi kurang perbendaharaan kata-
kata.Mereka mengalami kesukaran berfikir abstrak, tetapi masih dapat
mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun disekolah
khusus. Pada umur 16 tahun anak tunagrahita ringan baru mencapai umur
kecerdasan yang sama dengan anak 12 tahun, tetapi itu hanya sebagian
dari mereka. Sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasasan setinggi
itu. Sebagaimana tertulis dalam The New American Webster (1956:301)
bahwa: “moron (debile) is a person whose mentality does not develop
beyond the 12 years old level”. Maksudnya bahwa kecerdasan berfikir
seorang tunagrahita ringan paling tinggi sama dengan kecerdasan anak
normal usia 12 tahun.
9Abdul Rochman (2012: 11) mengungkapkan karakteristik tunagrahita
ringan sebagai berikut:
a. Fisik dan motorik
Anak tunagrahita ringan mengalami kesulitan dalam memusatkan
perhatian.Jangkauan perhatiannya sangat sempit dan cepat beralih
sehingga kurang tangguh dalam menghadapi tugas.Anak tunagrahita
ringan juga pelupa dan mengalami kesukaran mengungkapkan kembali
suatu ingatan, kurang mampu membuat asosiasi-asosiasi dan sukar
membuat kreasi-kreasi baru.Anak yang cerdas biasanya menyalurkan
hasrat kedalam lamunan-lamunannya, sedang yang sangat berat lebih
suka “mengistirahatkan otak” mereka menghindari berfikir.
b. Bahasa dan Penggunaannya
Anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi
kurang dalam perbendaharaan kata. Mereka juga kurang mampu
menarik kesimpulan mengenai hal yang dibicarakannya.
c. Kecerdasan
Kapasitas belajarnya sangat terbatas terutama untuk hal-hal yang
abstrak. Mereka lebih banyak belajar dengan cara membeo (rote
learning) bukan dengan pengertian. Setiap hari membuat kesalahan
yang sama. Perkembangan usia mentalnya mencapai puncak pada usia
mental yang masih muda.
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d. Sosial
Anak tunagrahita ringan cenderung sikap sosialnya kurang baik,
rasa etisnya kurang dan nampak tidak mempunyai rasa
terimakasih,rasa belas kasihan dan rasa keadilan.
e. Pekerjaan
Anak tunagrahita ringan cenderung banyak yang masih
menggantungkan diri kepada orang lain terutama kepada keluarga
(orang tua) dan masih sedikit sekali yang sudah dapat hidup mandiri,
namun mereka mampu mengerjakan kegiatan non akademik baik itu
berupa kerajinan tangan, keterampilan dan sebagainya.
Dari berbagi karakteristik diatas sebagai dampak ketunagrahitaan
tersebut, hal yang menjadi perhatian adalah kecerdasan dibawah rata-rata
sehingga berdampak negatif pada segi-segi yang laintermasuk dalam
perkembangan kemampuan keterampilannya. Anak tunagrahita ringan
dalam pembelajaran di sekolah memerlukan layanan pendidikan yang
sesuai untuk menunjang keterampilan yang berguna  bagi masa depannya
kelak. Pembelajaran yang dimaksudkan ialah pembelajaran secara praktek
dengan pemberian teori secara langsung dan dengan penjelasan dari guru.
B. Kajian Tentang Keterampilan
1. Pengertian Keterampilan.
Keterampilan merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh
semua orang untuk menghadapi dan memecahkan berbagai masalah yang
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dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan keterampilan adalah
bimbingan keterampilan yang diberikan  kepada seseorang yang
mempersiapkan untuk bekerja atau berusaha sesuai dengan
keterampilannya tersebut. Kerangka pemikiran yang mendasari
pemberian pendidikan keterampilan tersebut adalah untuk a) pengertian
dan kecakapan yang belum pernah ada pada seseorang, b) meningkatkan
taraf pengetahuan kecakapannya, c) memberi pengetahuan dan kecakapan
baru (Harsopranoto, 1987:16).
Direktorat Dikmemum (2002:15) mengemukakan keterampilan atau
disebut juga kecakapan hidup sebagai kecakapan yang dimiliki seseorang
untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan kehidupan secara
wajar serta tanpa merasakan tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif
mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasi
masalah yang dihadapinya.Sementara menurut Djamaan Satori (2002:15)
menyatakan life skill atau kecakapan hidup mengacu pada berbagai ragam
kemampuan yang diperlukan sesesorang untuk menempuh kehidupan
dengan sukses, bahagia dan secara bermartabat di masyarakat.
Anak tunagrahita ringan sangat membutuhkan pendidikan
keterampilan hidup untuk memperoleh kecakapan menolong diri sendiri
sebagai ciri manusia terampil yang memiliki pengetahuan dan kecakapan
hidup efektif dalam segala bidang kehidupan.Pemberian keterampilan atau
kecakapan hidup dapat memberi nilai tambahan terhadap persiapan peserta
didik untuk bekerja atau berusaha mandiri dan dengan jangkauan
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pelayanan yang luas.Pendidikan keterampilan atau kecakapan hidup
bertujuan untuk mengembangkan kecakapan dalam rangka mengatasi
masalah-masalah khusus pada saat ini dan masa mendatang.Seseorang
yang mempunyai pengetahuan dan kecakapan hidup efektif dalam semua
bidang kehidupan (Nelson-Jones, 1997:39) dalam (Iswari, M., 2007:88).
2. Ciri Keterampilan Hidup
Kegiatan keterampilan pada prosesnya akan efektif apabila dilakukan
dua tahap yaitu memberi teori dan praktek. Akan efektif pula
pengembangan keterampilan hidup jika didukung oleh guru yang baik,
sarana yang sesuai dan lingkungan sekolah yang kondusif. Adanya
keragaman kondisi dan karakteristik anak tunagrahita ringan sudah tentu
menuntut adanya kemampuan guru yang professional dalam
mengembangkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran(Sartono,
2010). Sekolah baiknya dikelola dengan baik, yang sesuai dengan
karateristik warga sekolah, karateristik warga masyarakat, potensi yang
dimiliki sekolah dan sebagainya.  Pembelajaran berorientasi keterampilan
atau kecakapan hidup terikat dengan ciri-ciri sebagai berikut:
1. Terjadi proses identifikasi kebutuhan belajar
2. Terjadi proses penyadaran untuk belajar bersama
3. Terjadi keselarasan kegiata belajar untuk mengembangkan diri, belajar,
usaha mandiri, usaha bersama
4. Terjadi proses penguasaan kecakapan personal, sosial vokasional,
akademik, manajerial, kewirausahaan
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5. Terjadi proses pemberian pengalaman dalam melakukam pekerjaan
dengan benar, menghasilkan produk bermutu
6. Terjadi proses interaksi saling belajar dari ahli
7. Terjadi proses penilaian kompetensi, dan
8. Terjadi pendampingan teknis untuk belajar atau membentuk usaha
bersama
Pembelajaran mempunyai tiga tujuan yang relevan dengan arah
pendidikan masa depan, yaitu:  1) mempelajari kecakapan-kecakapan dan
pengetahuan tentang materi-materi pelajaran spesifik. 2) mengembangkan
kemampuan konseptual umum, sehingga mampu belajar menerapkan
konsep yang sama atau berkaitan dengan bidang-bidang lain yang berbeda.
3) mengembangkan kemampuan dan sikap pribadi yang secara mudah
dapat digunakan dalam segala tindakan (Gordon Dryden dan Jeannette
Vos, 1994: 31).
Keterampilan atau kecakapan hidup memiliki cakupan yang luas
mengacu pada keterampilan yang dibutuhkan untuk memenuhi kehidupan
nyata di masyarakat yang sukses, bahagia, dan bermartabat.Keterampilan
hidup mencakup kemampuan berkomunikasi secara efektif, kemampuan
mengembangkan kerjasama melakukan perannya dalam masyarakat serta
memiliki kesiapan untuk bekerja dan memiliki karakter dalam dunia kerja.
3. Jenis Keterampilan Hidup
Keterampilan hidup atau kecakapan hidup dipilah menjadi 4 jenis yaitu
meliputi:
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a. Kecakapan personal (personal skill) yang terdiri dari kecakapan
mengenal diri (self awareness) dan kecakapam berfikir rasional
(thingking skill). Kecakapan mengenal itu pada dasarnya penghayatan
diri sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, anggota
masyarakat dan warga negara, menyadari dan mensyukuri kelebihan
dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikannya modal dalam
meningkatkan dirinya sendiri sebagai individu yang bermanfaat.
Kecakapan berfikir rasional mencakup menggali dan menemukan
informasi, mengolah informasi dan mengambil keputusan.
b. Kecakapan sosial (social skill) kecakapan dalam bekerjasama dengan
lingkungan sekitar, sekolah, luar sekolah dan masyarakat.
c. Kecakapan akademik (academic skill) kecakapan dalam kemampuan
berfikir ilmiah dan keilmuwan
d. Kecakapan vokasional (vocational skill) kecakapan kejujuran yang
dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di
masyarakat.
4. Tujuan Keterampilan Hidup
Tujuan diberikannya keterampilan hidup ini diantaranya adalah:
1. Mengaktualisasikan potensi pada anak tunagrahita ringan dalam
menumbuhakan rasa percaya diri, harga diri dan kemampuan diri
untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi pada diri dan
lingkungannya agar mampu mandiri.
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2. Merancang pendidikan dengan fungsional bagi kehidupan peserta didik
dalam menghadapi kehidupannya dimasa mendatang.
3. Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan
pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan prinsip pendidikan
berbasis luas.
4. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lingkungan sekolah,
dengan memberi peluang pemanfaatan sumber daya yang ada di
masyarakat, sesuai dengan prinsip manajemen berbasis sekolah.
Pembelajaran keterampilan hidup bertujuan untuk mengembangkan
potensi anak tunagrahita untuk siap dalam menghadapi perannya di
kehidupan masa mendatang (Iswari, M., 2007:41).
5. Manfaat Keterampilan Hidup
Keterampilan hidup memberikan manfaat untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Bagi peserta didik keterampilan
hidup dapat mengembangkan kompetensinya secara optimal dapat
mengembangkan potensi standar yang dibutuhkan sebagai bekal untuk
memasuki kehidupan nyata sebagaimana yang menjadi sasaran pendidikan
yang bernuansa berkecakapan hidup (life skill). Keterampilan hidup
dirancang untuk membekali peserta didik guna memecahkan dan
mengatasi permasalahan kehidupan (Iswari, M., 2007: 12).
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C. Kajian Tentang Keterampilan Minuman Susu Jahe
1. Pengertian Keterampilan
Pendidikan keterampilan adalah kecakapan kecekatan seseorang
melaksanakan kerja yang melibatkan indera yang dilatih berulang-ulang
dalam bentuk perbuatan yang tersusun dan terkoordinir.Keterampilan
tersebut termasuk kecakapan efektif, kognitif dan psikomotor yang
berhubungan dengan teknik secara ekonomis dan efektif (Mardi Rasyid,
1986:2).Keterampilan hidup untuk anak tunagrahita ringan sangat
dibutuhkan guna melatih kemampuan dan potensi yang dimiliki anak
tunagrahita ringan sebagai bekal dalam menghadapi kehidupan
dimasyarakat dan dunia kerja.
2. Tujuan Keterampilan
Pendidikan keterampilan bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan hidup yang efektif bagi peserta didik sesuai dengan masalah
dan kebutuhan peserta didik dalam menyiapkan hidup mandiri dan layak
di masyarakat.Tujuan utama pendidikan keterampilan adalah:
1. Meningkatkan kemampuan untuk menyesuaikan diri.
2. Meningkatkan rasa percaya diri, tidak bergantung pada orang lain.
3. Meningkatkan kemampuan dalam beriteraksi dengan lingkungan.
4. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan lingkungan teman
sebaya, lingkungan sekolah dan masyarakat.
5. Meningkatkan kemampuan untuk memilih jenis bakat keterampilan dan
pekerjaan yang dimiliki sesuai kemampuan.
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6. Meningkatkan kemampuan dalam mengelola kehidupan sehari-hari.
7. Meningkatkan kemandirian.
8. Agar terampil dalam menciptakan produk yang sesuai dengan
kemampuan peserta didik.
9. Memiliki kecakapan bekerjasama dalam kelompok dan mengerjakan
tugas-tugas sekolah.
Pendidikan keterampilan sangat dibutuhkan tidak saja untuk
membekali anak dalam mengembangkan aktivitas tertentu, tetapi juga
dibutuhkan untuk mecapai tingkat kepuasan yang telah
dilakukan.Kepuasan hasil kerja menjadi sangat penting karena merupakan
salah satu faktor utama mempengaruhi motivasi kerja peserta didik.
Pendidikan keterampilan yang diberikan pada anak tunagrahita ringan
ini tidak jauh berbeda dengan anak normal lainnya, hanya saja karena anak
tunagrahita ringan memiliki tingkat keterbatasan kecerdasan yang rendah
maka perlu direncanakan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak
tunagrahita ringan.Pelatihan yang diberikan pada anak tunagrahita ringan
ini bertujuan untuk memperbaiki dan mengembangkan sikap dan
keterampilan serta tingkah laku anak tunagrahita ringan agar mereka bisa
melakukan kegiatan yang dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Hal ini
dilakukan dengan harapan memberikan keterampilan yang dibutuhkan
anak dalam mengikuti dan mengerjakan suatu pekerjaan yang
menghasilkan suatu karya yang bisa dimanfaatkan nantinya.
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3. Keterampilan Membuat Minuman Susu Jahe
Minuman umumnya menunjukkan pada cairan yang ditelan.
Umumnya manusia mengkonsumsi air putih yang bersih, jernih dan steril
sebagai minuman utama untuk dikonsumsi dan juga baik untuk kesehatan.
Langkah mensterilkan air pada umumnya ada tiga yaitu dengan: 1)
ozonisasi yaitu proses pengolahan air dengan menggunakan ozone yang
lazim digunakan dalam perusahaan air minum dalam kemasan berskala
besar. 2) dengan menggunakan ultraviolet yang biasa digunakan dalam
depot isi ulang air minum. 3) merebusnya, lazim digunakan dirumah
tangga di Indonesia.
Selain minuman yang dimaksud juga ada aneka hidangan minuman
yang beragam yang disajikan dalam acara resmi, istirahat, ataupun acara
santai baik didalam rumah ataupun dalam acara pertemuan-pertemuan. Di
Indonesia begitu kaya dengan hasil alam yang dapat diracik sedemikian
rupa menjadi minuman tradisional Indonesia yang sehat dan aman karena
terbuat dari bahan-bahan alami dan jauh dari bahan pengawet atau bahan-
bahan kimia lainnya. Masing-masing suku bangsa Indonesia memiliki
minuman khas dari daerahnya, seperti wedang ronde minuman khas
berasal dari Yogyakarta, bandrek dan bajigur berasal dari Bandung, dawet
dan wedang jahe berasal dari Jawa. Maka dari itu dalam penelitian ini
peneliti fokus pada minuman tradisional Indonesia yaitu minuman susu
jahe.
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Susu merupakan cairan berwarna putih hasil pemerahan sapi atau
hewan menyusui lainnya yang dapat dimakan atau digunakan sebagai
bahan makanan yang aman dan sehat.Susu juga mendapat bagian dari 4
sehat 5 sempurna.Susu mengandung berbagai macam gizi yaitu sebagai
sumber protein, lemak, mineral dan vitamin.Konsumsi terhadap susu baik
sekali untuk pertumbuhan tubuh. Jahe merupakan tanaman obat  berupa
tumbuhan rumpun berbatang semu. Jahe berasal dari Asia Pasifik yang
terbesar dari India sampai Cina. Oleh karena itu, kedua bangsa ini disebut-
sebut sebagai bangsa yang pertama kali memanfaatkan jahe terutama
sebagai bahan minuman, bumbu masak dan obat-obatan tradisional.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa minuman
susu jahe adalah minuman khas Indonesia yang sangat banyak manfaatnya
untuk kesehatan yang terbuat dari campuran susu dan jahe yang dapat
diminum dimana saja dan kapan saja. Minuman susu jahe dapat dijadikan
peluang usaha untuk penghasilan sehari-hari. Bisnis membuat susu jahe
tidak membutuhkan modal yang besar dan tidak perlu manajemen yang
sulit, hanya saja butuh keterampilan yang ulet dalam membuat minuman
susu jahe. Berikut ini adalah beberapa keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan dalam mengelola uasaha membuat minuman susu jahe:
1. Pertama adalah menyiapkan bahan dan alat dalam meracik dan
membuat minuman susu jahe
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2. Cara membuat minuman susu jahe, mengukur jumlah air, berapa
banyak jahe, gula merah, gula pasir yang akan dicampurkan dalam
pengolahan minuman susu jahe
3. Melakukan uji dalam rasa rebusan air yang sudah direbus dengan
campuran jahe, gula merah, dan gula pasir
4. Pengukuran dalam kekentalan pencampuran susu dengan air jahe yang
sudah diolah kemudian disajikan
5. Melakukan pembukuan sederhana meliputi catatan modal yang
dikeluarkan di awal, pemasukan yang diperoleh dari hasil yang didapat
dalam menjual minuman susu jahe setiap harinya
6. Menyiapkan kesehatan fisik diri bila usaha penjualan dilakukan secara
individual, apabila usaha dilakukan dengan kerjasama maka perlu
dilakukannya perencanaan dan pertimbangan dalam memlilih teman
dalam berbisnis (Mulyawati, 2001)
Dalam usaha atau berbisnis menjual minuman susu jahe tentunya
akan ada saingan atau pesaing. Karena terus meningkatnya kebutuhan
setiap individu dalam kehidupan sehingga mendorong untuk memperoleh
nafkah dengan memulai usaha sendiri. Meski penjualan minuman susu
jahe terhitung memiliki potensi yang cukup baik dalam bidang usaha
berbisnis, maka perlu diadakannya keterampilan atau strategi dalam
pengolahannya agar bisa mendapat pelanggan tetap dan usaha menjadi
ramai. Adapun persyaratannya antara lain adalah: a) pelayanan, karena
usaha membuat minuman susu jahe ini adalah bentuk jasa, maka
21
pelayanan yang baik dan memuaskan menjadi dasar utama dalam
berbisnis. Jika perlu diadakannya diskon dalam penjualan apabila pembeli
sering membeli minuman susu jahe ditempat usaha yang didirikan, b)
menentukan lokasi, lokasi sangat menentukan keberhasilan dalam
penjualan yang dilakukan. Contohnya dipinggir jalan dimana banyak
orang yang berlalu lalang disekitar lokasi yang akan dibuat untuk memulai
usaha. Mencari tempat yang strategis agar lebih menguntungkan dari segi
pejualan dan konsumen, c) pengetahuan dan keterampilan, pastikan
pengetahuan dan keterampilan dalam membuat minuman susu jahe sudah
terlatih dan teruji dengan baik, dalam segi pembuatan dan rasa. Karena
dapat menjadi penentu dalam konsumen mengkonsumsi minuman susu
jahe yang sudah dibuat.
D. Kerangka Berfikir
Anak tunagrahita kategori ringan merupakan individu yang memiliki
intelegensi dibawah rata-rata anak normal sehingga menjadi lamban dalam
menangkap penjelasan yang diberikan guru di dalam setiap proses belajar,
namun masih dapat dilatih kemampuannya dalam belajar keterampilan
sehingga anak tunagrahita ringan nantinya dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya sendiri tanpa bergantung pada orang lain.Keterampilan diberikan
dalam bentuk pembelajaran yang diberikan oleh sekolah pembelajaran teori
maupun praktek.Proses dalam keterampilan yang digunakan dibuat secara urut
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dan sistematis sehingga dapat memberikan kemudahan bagi anak tunagrahita
ringan pada saat praktek pembuatan minuman susu jahe tersebut.
Keterampilan membuat minuman susu jahe dapat menjadi bekal dalam
mencari penghasilan setelah selesai sekolah nantinya. Tingkat pemahaman
anak tunagrahita ringan pada pemberian teori yang diberikan guru masih
rendah dan lamban, guru harus sering mengulang-ulang materi yang diberikan
agar anak tunagrahita ringan dapat sedikit demi sedikit memahami teori yang
diberikan. Lambannya anak tunagrahita ringan dalam menguasai materi yang
diberikan guru sehingga saat praktek keterampilan membuat minuman susu
jahe anak tunagrahita ringan kurang menguasai, hal tersebut dikarenakan teori
dan praktek diberikan pada waktu yang berbeda, terlihat pada saat praktek
anak tunagrahita ringan masih bingung dalam pemilihan bahan dasar,
pengguanaan peralatan, memproses, mengolah dan menyajikannya.
Pada penelitian ini, peneliti ingin melihatproses dalam pembuatan
minuman susu jahe pada anak tunagrahita ringan dengan memberikan teori
saat jam praktek dan alurpembuatan yang dibuat secara sistematis sehingga
per-tahapannya anak bisa memahami dengan baik. Anak juga dapat memiliki
bekal dalam menghadapi kehidupan diluar sekolah, memiliki keterampilan
untuk mencari penghasilan agar dapat memenuhi kebutuhan hidup anak




Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan tersebut, maka
pertanyaan penelitian yang perlu dijawab melalui peneltiian ini adalah
1. Bagaimana proses pembuat minuman susu jahe yang dilakukan pada
anak tunagrahita ringan SLB N 1 Bantul Yogyakarta?
2. Bagaimana langkah pembuatan minuman susu jahe yang lebih mudah






Penelitian tentang keterampilan membuat susu jahe pada anak tunagrahita
ringan di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakartaini bertujuan untuk
menggambarkan tentang proses pembuatan susu jahe pada anak tunagrahita
ringan. Pendekatan penelitian yang dipakai dalam penelitian keterampilan
membuat minuman susu jahe ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Menurut Lexy J Moleong (2009:6) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang
dialami oleh subyek penelitian dalam hal ini perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lainnya yang dijabarkan secara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa dengan memanfaatkan metode ilmiah.
Sifat data yang ditampilkan adalah data deskriptif.  Penelitiansecara
deskriptif dipakai untuk menjelaskan dengan bahasa secara lebih detail.
Penelitian dimaksudkan untuk mendeskripsikan, menguraikan dan menilai
tentang keterampilan membuat minuman susu jahe pada anak tunagrahita
ringan di SLB N 1 Bantul Yogyakarta.
B. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta
beralamatkan di Jalan Wates Km 3 Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta.
SLB Negeri 1 Bantul merupakan sekolah dengan status sekolah  negeri yang
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menangani anak berkebutuhan khusus dengan pendidikan formal dan terdapat
anak tunagrahita yang sesuai dengan karateristik penelitian ini. Di sekolah ini
diadakan pembelajaran keterampilan membuat minuman susu jahe oleh anak
tunagrahita ringan yang akan diambil sebagai materi penelitian.Pemilihan
tempatpenelitian di dapur, dengan alasan:
a. Kegiatan pembelajaran dilakukan di dapur
b. Keterlibatan partisipasi guru dan siswa
c. Kegiatan pembelajaran dilakukan di dapur supaya dalam pelaksanaan
kegiatan siswa dapat mendengarkan penjelasan guru dan mempraktekkan
kegiatan belajar membuat minuman susu jahe di hari dan jam yang sama
dengan baik dan nyaman.
C. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan kurang lebih selama 2 bulan antara bulan Maret
hingga April 2014. Jadwal praktek keterampilan membuat minuman susu jahe
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang ada di sekolah tersebut, dengan
rincian kegiatan penelitian sebagai berikut :
Minggu 1 : observasi
Minggu 2 hingga 8 : pengamatan, analisis dan pendampingan proses
pembuatan minuman susu jahe




Subyek dalam penelitian ini adalah dua orang siswa di SLB Negeri 1
Bantul Yogyakarta yang mengambil kelas keterampilan membuat minuman
susu jahe yaitu anak perempuan kelas II tingkat sekolah menengah atas luar
biasa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan siswa masih perlu
bimbingan dalam proses pembuatan minuman susu jahe. Subyek mengalami
kesulitan dalam proses keterampilam membuat susu jahe. Keterampilan dalam
proses pembuatan susu jahe masih kurang telaten dan kurang terampil,
sehingga penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui kemampuan
keterampilan anak dalam pembuatan susu jahe yang mencakup (menyiapkan
bahan dan alat) serta proses dalam cara membuat minuman susu jahe (merebus
dan memadu-padankan susu dan air jahe) mengetahui hambatan yang dialami
subyek dalam setiap proses pengerjaan keterampilan membuat minuman susu
jahe dan juga langkah yang mudah dilakukan dan dipahami oleh anak
tunagrahita ringan dalam proses pembuatan minuman susu jahe tersebut.
Kriteria yang digunakan peneliti dalam menentukan subyek penelitian adalah:
1. Anak tunagrahita ringan di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta
2. Memilih kegiatan keterampilan membuat minuman susu jahe
3. Kemampuan dalam proses pembuatan keterampilan membuat
minuman susu jahe masih kurang.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
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1. Observasi
Menurut Sutrisno hadi (Sugiyono, 2007: 145) Observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Observasi digunakan dalam penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses yang diamati dari segi proses
pelaksanaan. Observasi dilakukan secara nonpartisipan, peneliti terlibat
langsung dengan aktivitas subyek yang akan diamati. Dalam suatu proses
keterampilan peneliti dapat mengamati bagaimana proses dalam
menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan dalam proses pembuatan
minuman susu jahe, dan bagaimana cara dalam mengolah bahan minuman
susu jahe.
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk
memperoleh data yang tidak diperoleh dengan metode yang digunakan
sebelumnya.Dokumen berguna untuk memberikan latar belakang yang
lebih luas mengenai pokok penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi
yang digunakan oleh peneliti berupa foto subyek saat dilakukan proses
kegiatan keterampilan membuat minuman susu jahe. Dengan
metodedokumen ini digunakan peneliti untuk mendapatkan segala




Pendapat Stainback (Sugiyono, 2012: 316) menyatakan bahwa
wawancara dapat membantu peneliti mengetahui hal–hal yang lebih
mendalam tentang partisipasi dalam menginterprestasikan situasi dan
fenomena yang terjadi, dimana hal tersebut tidak ditemukan melalui
observasi. Wawancara yang dilakukan terhadap guru, subyek, dan teman
subjek penelitian menggunakan wawancara tidak terstruktur yaitu
wawancara yang hanya memuat garis–garis besar yang akan
ditanyakan(Sugiyono, 2012:318-319). Wawancara yang dilakukan
digunakan untuk mengungkapkan :
a. Proses pembuatan minuman susu jahe oleh anak tunagrahita
ringan
b. Langkah yang mudah dipahami dan digunakan oleh anak
tunagrahita dalam membuat minuman susu jahe
F. Instrumen Penelitian
Menurut Nurul Zuriah, (2007: 168) instrument merupakan alat bagi
peneliti dalam mengumpulkan data, kualitas instrument akan menentukan
kualitas data yang terkumpul. Maka peneliti sebagai instrument juga harus
divalidasi seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya
terjun ke lapangan, oleh karena itu instrument penunjang yang dijadikan
pedoman peneliti yaitu observasi dan wawancara. Berikut merupakan
pengembangan panduan observasi dan wawancara.
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1. Panduan Observasi
Panduan observasi berisi aspek yang berkaitan dengan hal yang diamati.
Bertujuan untuk mengetahui gambaran secara umum keterampilan
membuat minuman susu jahe meliputi proses pembuatan dan langkah yang
mudah dipahami oleh anak tunagrahita ringan. Panduan kisi-kisi pedoman
observasidijabarkan sebagai berikut :
a. Keterampilan membuat minuman susu jahe, meliputi
1) Menyiapkan bahan
a) menyiapkan air matang,
b) susu kental manis,
c) menyiapkan jahe, memilih jahe yang bagus, dan mengupasnya
2) Menyiapkan alat
a) kompor,
b) cobek dan muntu untuk menghaluskan jahe
c) wajan untuk menyangrai
d) menyiapkan panci (untuk merebus air)




b) jahe dibakar hingga harum kemudian ditumbuk hingga halus
kemudian disangrai hingga kering
c) air yang telah mendidih dicampur dengan jahe yang sudah
disangrai kemudian ditambah susu kental manis kemudian
diaduk
d) kemudian disaring ke dalam wadah yang berbeda
4) Penyajian
a) menuangkan air campuran susu jahe  yang telah disaring
tersebut ke dalam gelas
30
b) mencicipi dahulu rasa dari olahan susu jahe apakah sudah pas
perpaduan antara air jahe dan susu kental manis
c) minuman susu jahe yang telah di olah siap diminum pada saat
masih panas atau hangat.











Tabel 1. Panduan Wawancara
No. Informan Aspek yang Diungkap
1. Subyek 1.1 kemampuan pemahaman subyek dalam
keterampilan membuat minuman susu jahe
1.2 minat subyek dalam kegiatan membuat
minuman susu jahe
1.3 kebiasaan subyek saat proses pembuatan
susu jahe
2. Teman subyek 2.1 bagaimana subyek memahami tentang
keterampilan membuat minuman susu jahe
2.2 dalam kerjasama apakah subyek pernah
memberikan bantuan dalam proses pembuatan
minuman susu jahe
2.3 bagaimana subyek saat proses pembuatan
minuman susu jahe, apakah ada kesulitan yang
dialami
3. Guru kelas 3.1 pemahaman guru terhadap keterampilan
membuat minuman susu jahe terhadap siswa dapat
dikembangkan disekolah
3.2 perkembangan subyek membuat minuman
susu jahe
3.3 pemahaman guru terhadap keterampilan
membuat minuman susu jahe dapat menjadi bekal
siswa setelah lulus sekolah
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3.4 perkembangan subyek dalam setiap
pembuatan minuman susu jahe
3.5 strategi yang dapat dilakukan dalam
menangani anak tunagrahita ringan dalam
keterampilan membuat minuman susu jahe
G. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
data, karena dalam pengumpulan data sifatnya menggabungkan data berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2007:
241).Penelitian ini menggunakan triangulasi data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi.Triangulasi mengumpulkan data yang
sekaligus menguji kredibilitas data yaitu dengan mengecek kredibilitas data
dengan teknik pengumpulan data dan berbagai sumber.
Triangulasi data ini menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, sedangkan
dalam triangulasi sumber data untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2007 : 241).
H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain (Bogdan dalam Sugiyono, 2007:244). Proses teknik analisis data
dalam penelitian ini mengacu pada konsep Miles and Huberman (Sugiyono,
2007: 246). Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
32
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara
mendalam dan dokumentasi yang kemudian digabungkan sehingga
menjadi data kasar atau data mentah.
2. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.Data
yang tidak penting dibuang karena dianggap tidak penting (Sugiyono
2007: 247). Dengan reduksi data ini maka penelitian ini adalah: 1)
merangkum seluruh data dan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi: 2) memilah data  berdasar indikator: 3) mengelompokkan
data berdasarkan sub variabel: 4) menghilangkan atau menghapus data
yang dianggap kurang penting.
3. Penyajian atau Display data
Penyajian data dalam penelitian ini menjadikan data untuk lebih
mudah dipahami dan memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan yang disajikan dalam penelitian ini menggunakan teks
naratif.
4. Pengambilan keputusan
Kesimpulan yang diambil berdasarkan reduksi dan penyajian data yang
telah dilakukan oleh peneliti sehingga diperoleh kesimpulan yang tidak
menyimpang dari data yang telah dianalisis.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Deskripsi Lokasi Penelitian
Sekolah SLB Negeri 1 Bantul terletak di Jl. Wates 147 Ngestiharjo, Kasihan,
Bantul, Yogyakarta.Sekolah ini berada di wilayah yang cukup strategis.Dilihat
dari segi fisik, sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah ini sudah
cukup memadai.Tempat penelitian dilakukan di ruang dapur yang terletak dekat
dengan pintu gerbang sekolah kekhususan kelas tunagrahita. Di sebelah kiri dapur
berbatasan dengan ruang guru. Ruang dapur yang dipakai sebagai tempat praktek
ini mempunyai luas ruangan 6x4m2. Alat-alat yang tersedia di dapur diantaranya
terdapat kompor yang terletak di sudut kanan ruangan, disertai dengan pendingin
kompor yang terletak  diatas kompor, tempat mencuci perkakas dapur, terletak di
sebelah kiri kompor, rak peralatan memasak terdapat di pojok dapur, dan di
tengah ruangan terdapat sebuah meja panjang dan besar keramik sebagai tempat
untuk meracik masakan yang akan dimasak seperti memotong dan meletakkan
bahan-bahan yang akan diolah.  Ruangan yang cukup besar serta alat yang
lengkap sangat mendukung dalam terlaksananya pembelajaran keterampilan
membuat minuman susu jahe ini.  Maka dari itu, penulis ingin mengungkapkan
keterampilan membuat minuman susu jahe dengan melihat proses selama
pembuatan minuman susu jahe yang dilakukan anak tunagrahita ringan serta
pembelajaran yang efektif dilakukan selama jam keterampilan tersebut.
Situasi di tempat penelitian harusnya cukup kondusif karena berada di dalam
ruangan yang memang diperuntukkan sebagai tempat keterampilan yang
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berhubungan dengan memasak. Namun lokasi yang dekat dengan gerbang sekolah
kekhususan ketunagrahitaan menyebabkan siswa lain yang melewati ruangan
tersebut dapat dengan mudah melihat aktivitas yang sedang berlangsung dalam
ruangan tersebut dikarenakan pintu yang tidak ditutup disaat proses keterampilan
membuat minuman susu jahe tersebut.  Jendela yang tanpa gorden dan bening
sehingga siswa yang lewat diluar jika melihat ke dalam jelas sehingga menarik
perhatian mereka dan akhirnya masuk ke kelas dan melihat aktivitas yang terjadi
di dalam kelas, meskipun guru pendamping dalam kelas keterampilan membuat
minuman susu jahe sudah mengingatkan secara halus pada siswa lain yang tidak
mengikuti kelas tersebut untuk keluar dan tidak mengganggu. Hal tersebutlah
yang terkadang mengganggu konsentrasi dari siswa tunagrahita ringan yang
mengikuti kelas keterampilan membuat minuman susu jahe sehingga terkadang
justru terlihat bercanda dengan teman lain sehingga tidak lagi konsen pada proses
pembuatan minuman susu jahe yang dilakukan.  Selain tempat yang berada dekat
dengan gerbang, waktu diadakannya kelas keterampilan adalah seusai jam
istirahat berlangsung sehingga banyak anak yang masih berlalu-lalang melewati
kelas tersebut dan akhirnya malah masuk ke dalam setelah melihat yang dilakukan
di dalam kelas tersebut meski guru sudah mengingatkan siswa lain agar kembali
ke kelasnya masing-masing. Kehadiran siswa dari kelas lain terkadang membuat
suasana di kelas keterampilan membuat minuman susu jahe menjadi gaduh dan
ramai sehingga siswa yang mengikuti kelas keterampilan tidak fokus pada kegiata





1) Identitas Subyek I
Nama Subyek : Ani ( nama samaran )
Kelas : II SMALB
Usia : 18 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Sleman
a) Karateristik subyek
Subyek I (Ani) secara fisik normal, artinya tidak mengalami
gangguan atau kelainan.Anak memiliki IQ dibawah rata-rata yaitu
dibawah 70.Ani memiliki sikap yang ramah dan penurut. Ani
termasuk anak yang dapat bergaul dengan teman-teman dikelasnya,
tetapi saat di luar kelas Ani lebih sering bermain dengan teman yang
sudah akrab saja.
Dalam mengikuti pembelajaran di kelas, Ani terlihat
memperhatikan pelajaran dengan baik,Ani dapat mengikuti arahan
yang diberikan guru dengan baik, namun terkadang Ani masih sedikit
bingung dengan arahan yang diberikan oleh guru terbukti ketika
praktek Ani terkadang diam mengingat-ingat apa saja bahan dan
peralatan yang harus digunakan.
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2. Subyek II
1) Identitas Subyek I
Nama Subyek : Mimi ( nama samaran)
Kelas : II SMALB
Usia : 17 Tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Sleman
2) Karateristik Subyek:
Subyek II tidak jauh berbeda dengan subyek 1. Subjek II  memiliki
ciri fisik yang normal, artinya anak tidak memiliki gangguan atau kelainan.
Mimi memiliki IQ dibawah rata-rata normal yaitu 70 bisa disebut
tunagrahita. Mimi memiliki sikap yang pendiam namun Mimi termasuk
anak yang suka bergaul dengan teman-temannya walaupun hanya teman
yang sudah dikenalnya.
Dalam mengikuti pembelajaran Mimi sedikit kesulitan dalam
memahami arahan yang diberikan guru. Mimi masih sering kebingungan
ketika praktek berlangsung.
C. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Proses pembuatan minuman susu jahe
Penelitian  menggunakan beberapa teknik pengambilan data yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Diharapkan dari teknik
pengambilan data tersebut dapat diperoleh keseluruhan data yang
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dibutuhkan pada penelitian ini. Pelaksanaan keterampilan membuat
minuman susu jahe pada anak tunagrahita ringan dilakukan secara berturut-
turut sesuai jadwal yang telah ditentukan, yaitu seminggu sekali, sebanyak 8
kali pertemuan, dengan satu kali pertemuan 2 jam pelajaran, yaitu selama 1
jam 20 menit. Pelaksanaan keterampilan membuat minuman susu jahe
diikuti oleh semua siswa kelas II SMALB, namun yang menjadi subyek
dalam penelitian ini berjumlah 2 siswa tunagrahita ringan yang tentunya
mengkuti kelas keterampilan membuat minuman susu jahe. Proses observasi
menggunakan pedoman observasi agar fakta tentang keterampilan membuat
minuman susu jahe pada anak tunagrahita ringan dapat diketahui dengan
jelas. Wawancara sebagai teknik pengambilan data dilakukan terhadap guru
kelas, subyek dan teman subyek. Pengambilan data dokumentasi dilakukan
dengan melihat subyek saat praktek dan mendokumentasikan dalam bentuk
foto.
Pada dasarnya anak tunagrahita ringan tidak mengalami gangguan atau
keterbatasan dalam segi fisik. Anak tunagrahita ringan tidak jauh berbeda
dengan anak normal lain seusianya. Hanya saja, dalam pemikiran dan
akademik mengalami keterbatasan yaitu lebih lambat dan sulit untuk dapat
menerima penjelasan lisan dan abstrak. Hasil wawancara dengan subyek
diperoleh informasi bahwa subyek sangat menyukai pelajaran keterampilan
karena merasa pada saat belajar keterampilan lebih bebas dibandingkan
dengan pelajaran di kelas seperti pelajaran matematika. Suasananya lebih
santai dan menyenangkan serta sesekali bisa bercanda dengan temannya.
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Subyek juga menyukai keterampilan membuat susu jahe karena bisa
dipraktekkan dirumah dan setelah selesai mengerjakan hasil membuat
minuman susu jahe bisa diminum bersama dengan teman-teman lainnya.
Subyek menuturkan bahwa langkah yang masih sulit dilakukan saat
pertemuan-pertemuan yang terdahulu adalah menentukan banyaknya jahe,
gula jawa dan susu yang dipakai agar rasanya pas. Sedangkan pengunaan alat
untuk membuat minuman susu jahe, subyek sudah cukup menguasai.  Subyek
mengaku lebih mudah memahami langkah membuat minuman susu jahe saat
guru menerangkan sesaat sebelum praktek dimulai dan membimbing serta
mengarahkan saat praktek berlangsung.
Hasil wawancara dengan teman subyek diperoleh bahwa menurut
teman-temannya subyek cukup berminat pada pelajaran keterampilan
disbanding dengan pelajaran akademis seperti matematika. Menurut teman-
temannya subyek juga cukup menguasai namun masih sering mengajak
bercanda teman yang lain. Subyek juga mudah diajak bekerja sama denga
temannya sehingga teman-temannya cukup menyukai bekerja bersama
dengan subyek. Saat praktek subyek mengalami kesulitan dalam menentukan
jumlah jahe dan susu namun hal itu juga diakui oleh teman subyek memang
cuup sulit agar rasa susu jahe yanga dihasilkan pas, tidak kemanisan. Subyek
Ani mengalami kesulitan pada saat mengupas jahe yang digunakan,
sedangkan subyek Mimi mengalami kesulitan pada saat mengupas jahe dan
menyaring air campuran susu dan jahe. Subyek memberikan bantuan pada
teman yang lain dalam kerjasama ketika menghaluskan dan menyangrai jahe
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yang sudah dibakar sehingga halus menjadi kering seperti bubuk, atau
bergantian dengan temannya mengaduk hingga mendidih, atau memegang
saringan, temannya menuang dan sebaliknya.
Hasil wawancara dengan guru diperoleh informasi bahwa menurut
guru pendidikan keterampilan sangatlah penting bagi anak tunagrahita
ringan, disamping karena keterbatasan kemampuan dalam bidang akademik,
anak tunagrahita ringan nantinya selepas sekolah akan berbaur dengan
banyak orang dan dituntut untuk dapat memenuhi kehidupannya, akan lebih
baik jika tidak lagi menjadi beban kedua orang tua sehingga diharapkan
keterampilan yang diberikan di sekolah nantinya dapat menjadi bekal
kemandirian anak tunagrahita ringan tersebut. Salah satu keterampilan yang
diberikan di sekolah ini adalah keterampilan membuat minuman susu jahe
yang dirasa cukup mudah dilakukan oleh anak tunagrahita ringan yang
nantinya dapat dipakai sebagai salah satu keahlian yang dapat dijadikan
bidang usaha. Perkembangan subyek menurut guru cukup bagus hal tersebut
terlihat dari meningkatnya pemahaman dan penguasaan proses pembuatan
minuman susu jahe yang dilakukan dari 8 kali pertemuan yang telah
dilakukan. Strategi yang dilakukan guru dalam menangani anak tunagrahita
ringan dalam keterampilan membuat minuman susu jahe antara lain dengan
membuat langkah-langkah yang singkat dan mudah diingat oleh subyek dan
membuat runtutan langkah yang sistematis dilakukan oleh anak tunagrahita
ringan dalam hal ini subyek.  Dari kemajuan yang dialami subyek menurut
guru hal tersebut disambut sangat positif, hal tersebut menunjukkan bahwa
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anak tunagrahita ringan sudah siap untuk dapat mandiri selepas lulus
sekolah nantinya dengan bekal keterampilan yang diberikan di sekolah salah
satunya adalah keterampilan membuat minuman susu jahe.
Proses pembuatan minuman susu jahe yang dilakukan menggunakan
urutan langkah yang diberikan guru. Pada saat observasi dilakukan guru
menerangkan langkah pembuatan secara lisan terlebih dahulu dan
menjelaskan kegunaan alat yang digunakan serta menyebutkan bahan-bahan
yang dipakai dalam pembuatan minuman susu jahe. Setelah menerangkan
secara lisan, guru mencontohkan pembuatan minuman susu jahe dari awal
hingga akhir. Siswa yang mengikuti kelas tersebut melihat prosesnya,
membantu mengerjakan dan sering terlihat bertanya.
Proses pertama adalah memilih dan mengupas jahe yang akan
digunakan, dalam hal ini guru memberikan penjelasan pada kedua subyek
dan siswa lain yang mengikuti kelas tersebut bahwa jahe yang digunakan
berukuran sedang dan masih segar, belum layu. Dikupas tipis dan harus
telaten hingga ke sisi jahe yang berlekuk-lekuk. Jahe yang dikupas
kemudian dicuci dan dibakar hingga jahe tersebut harum. Setelah itu, jahe
ditumbuk hingga halus lalu disangrai menggunakan wajan hingga jahe
kering. Air dididihkan dalam panci sesuai takaran, kemudian setelah
mendidih air tersebut ditambahkan dengan jahe yang sudah kering dan susu
kental manis. Langkah selanjutnya air yang sudah dicampur dengan susu da
jahe tersebut kemudian di saring ke dalam wadah yang berbeda, kemudian
dicicipi rasanya bila kurang pas bisa ditambahkan susu kental manis lagi.
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Minuman susu jahe tersebut kemudian bisa ditempatkan ke dalam gelas dan
disajikan. Saat observasi berlangsung subyek terlihat antusias
memperhatikan dan membantu guru. Pada hari pertama observasi tersebut
memang guru yang lebih banyak bekerja dibandingkan dengan subyek dan
siswa. Subyek lebih banyak memperhatikan langkah yang dikerjakan guru
dan hanya membantu dalam mengupas jahe, menumbuk dan mensangrai
jahe kemudian saat menyaring minuman susu jahe tersebut agar ampas dari
jahe tidak ikut.
Pada pertemuan kedua subyek Ani sudah bisa melakukan dengan
baik untuk mengupas jahe meskipun belum begitu bersih dan telaten
sehingga masih diingatkan oleh guru pada lekukan-lekukan jahe yang belum
terkupas. Sedangkan untuk subyek Mimi pada proses mengupas jahe belum
menguasai dengan baik, masih tergesa-gesa ingin cepat selesai sehingga
hasil kupasan jahe kecil, bagian yang terkupas cukup tebal. Guru masih
mengingatkan pada subyek untuk lebih telaten dan pelan-pelan dalam
mengupas jahe. Langkah selanjutnya adalah jahe kemudian dibakar. Pada
pertemuan ini, jahe kadang terlalu lama di atas api dan tidak dibalik
sehingga gosong, baik pada subyek Ani maupun Mimi sehingga masih
benar-benar diarahkan oleh guru pada tiap langkah dalam prosesnya.
Selanjutnya menumbuk jahe hingga halus, subyek Ani maupun Mimi
mampu melakukannya secara bergantian meskipun hasilnya agak berantakan
di meja karena terlalu kencang saat menumbuk sehingga jahe keluar dari
cobek. Hasil tumbukan belum begitu halus. Jahe yang sudah ditumbuk
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kemudian di sangrai menggunakan wajan, jahe dimasukkan dalam wajan
kemudian diaduk terus agar bagian bawah tidak gosong dan dapat kering
merata. Secara bergantian subyek Ani maupun Mimi mengaduk jahe yang di
sangrai hingga kering, masih dengan arahan guru. Sembari menunggu jahe
yan di sangrai kering kemudian guru menyuruh subyek Ani untuk mengisi
air dalam panci menggunakan takaran gelas yaitu sebanyak 5 gelas,
kemudian air dalam panci dididihkan dengan api sedang. Saat jahe yang
disangrai sudah kering dan air sudah mendidih api kompor dimatikan,
kemudian air dalam panci ditambah dengan jahe yang sudah disangrai dan
ditambah susu kental manis secukupnya. Dalam proses penambahan susu
dan jahe dalam air mendidih tersebut subyek Ani dan Mimi masih diarahkan
oleh guru. Setelah dirasa cukup kemudian dicicipi, jika kurang manis,
kemudian ditambahkan lagi susu kental manis secukupnya, masih dengan
arahan guru. Setelah pas rasanya kemudian air susu jahe tersebut disaring
dan dituangkan ke wadah berbeda agar ampas tidak ikut. Pada pertemuan ini
guru meminta Ani yang menuang dan Mimi menyiapkan saringan dan
wadah. Setelah disaring, susu dituang ke dalam gelas-gelas dan dinikmati
oleh subyek dan siswa lain. Waktu pengerjaan masih sangat lama, masih
sangat sering diarahkan pada banyak step di proses pembuatan minuman
susu jahe.
Pada pertemuan ketiga, subyek Ani sudah bisa melakukan dengan
baik dan telaten untuk mengupas jahe, bagian lekukan juga sudah cukup
bersih dikupas oleh Ani tanpa diingatkan guru. Sedangkan untuk subyek
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Mimi pada proses mengupas jahe sudah mulai menguasai dengan baik,
sudah bisa mengupas kulit jahe dengan lebih tipis, pada lekukan jahe juga
sudah cukup lumayan bersih meski masih harus diingatkan, dan terkadang
masih tergesa-gesa ingin cepat selesai karena Ani sudah selesai terlebih
dahulu. Langkah selanjutnya adalah jahe kemudian dibakar. Pada pertemuan
ini, jahe kadang masih gosong pada satu sisi jahe karena masih terlalu lama
baik pada subyek Ani maupun Mimi sehingga masih diarahkan sesekali oleh
guru pada langkah tersebut. Selanjutnya menumbuk jahe hingga halus,
subyek Ani maupun Mimi mampu melakukannya secara bergantian
meskipun hasilnya masih sama dengan pertemuan sebelumnya yaitu masih
agak berantakan di meja karena terlalu kencang saat menumbuk sehingga
jahe keluar dari cobek. Hasil tumbukan sudah lumayan halus, namun Mimi
terlihat mengeluh pegal tangannya saat menumbuk jahe. Jahe yang sudah
ditumbuk kemudian di sangrai menggunakan wajan, jahe dimasukkan dalam
wajan kemudian diaduk terus agar bagian bawah tidak gosong dan dapat
kering merata. Secara bergantian subyek Ani maupun Mimi mengaduk jahe
yang di sangrai hingga kering, masih dengan arahan guru. Sembari
menunggu jahe yan di sangrai kering kemudian guru menyuruh subyek
Mimi untuk mengisi air dalam panci menggunakan takaran gelas yaitu
sebanyak 5 gelas, kemudian air dalam panci dididihkan dengan api sedang.
Saat jahe yang disangrai sudah kering dan air sudah mendidih api kompor
dimatikan, kemudian air dalam panci ditambah dengan jahe yang sudah
disangrai dan ditambah susu kental manis secukupnya. Dalam proses
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penambahan susu dan jahe dalam air mendidih tersebut subyek Ani dan
Mimi masih diarahkan oleh guru. Setelah dirasa cukup kemudian dicicipi,
jika kurang manis, kemudian ditambahkan lagi susu kental manis
secukupnya, masih dengan arahan guru. Setelah pas rasanya kemudian air
susu jahe tersebut disaring dan dituangkan ke wadah berbeda agar ampas
tidak ikut. Pada pertemuan ini guru meminta Mimi yang menuang dan Ani
menyiapkan saringan dan wadah. Setelah disaring, susu dituang ke dalam
gelas-gelas dan dinikmati oleh subyek dan siswa lain. Waktu pengerjaan
masih cukup lama, masih sering diarahkan pada banyak step di proses
pembuatan minuman susu jahe.
Pada pertemuan keempat subyek Ani sudah bisa melakukan dengan
baik untuk mengupas jahe sudah bersih dan telaten meski masih diingatkan
oleh guru pada lekukan-lekukan jahe yang belum terkupas. Sedangkan untuk
subyek Mimi pada proses mengupas jahe sudah menguasai dengan baik,
mulai telaten dan bersih serta bisa mengupas kulit tidak telalu tebal. Guru
masih mengingatkan pada subyek untuk lebih telaten dalam mengupas jahe
terutama pada leukan-lekukan kecil. Langkah selanjutnya adalah jahe
kemudian dibakar. Pada pertemuan ini, jahe yang dibakar sudah mulai bagus
hasilnya tidak lagi gosong di satu sisi, baik pada subyek Ani maupun Mimi
namun masih perlu diarahkan sesekali oleh guru dalam prosesnya.
Selanjutnya menumbuk jahe hingga halus, subyek Ani maupun Mimi
mampu melakukannya secara bergantian, hasilnya sudah mulai rapi dan
tidak terlihat berantakan lagi di meja, tidak terlihat lagi jahe yang keluar dari
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cobek, subyek Ani maupun Mimi sudah bisa menumbuk agak pelan dan
hasilnya halus. Subyek hanya bertanya halus atau belum jahe yang ditumbuk
pada guru, guru pada proses ini hanya memberikan pengarahan sekali pada
saat subyek bertanya. Jahe yang sudah ditumbuk kemudian di sangrai
menggunakan wajan, jahe dimasukkan dalam wajan kemudian diaduk terus
agar bagian bawah tidak gosong dan dapat kering merata. Secara bergantian
subyek Ani maupun Mimi mengaduk jahe yang di sangrai hingga kering,
masih dengan arahan guru. Sembari menunggu jahe yan di sangrai kering
kemudian subyek Ani untuk mengisi air dalam panci menggunakan takaran
gelas yaitu sebanyak 5 gelas tanpa diminta guru, kemudian air dalam panci
dididihkan dengan api sedang. Saat jahe yang disangrai sudah kering dan air
sudah mendidih api kompor dimatikan, kemudian air dalam panci ditambah
dengan jahe yang sudah disangrai dan ditambah susu kental manis
secukupnya. Dalam proses penambahan susu dan jahe dalam air mendidih
tersebut subyek Ani dan Mimi masih bertanya pada guru banyaknya susu
yang ditambahkan. Setelah dirasa cukup kemudian dicicipi, jika kurang
manis, kemudian ditambahkan lagi susu kental manis secukupnya, masih
bertanya pada guru. Setelah pas rasanya kemudian air susu jahe tersebut
disaring dan dituangkan ke wadah berbeda agar ampas tidak ikut. Pada
pertemuan ini, Ani yang menuang dan Mimi menyiapkan saringan dan
wadah. Setelah disaring, susu dituang ke dalam gelas-gelas dan dinikmati
oleh subyek dan siswa lain. Waktu pengerjaan masih lama, masih diarahkan
pada beberapa step di proses pembuatan minuman susu jahe.
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Pada pertemuan kelima subyek Ani dan Mimi sudah bisa melakukan
dengan baik untuk mengupas jahe sudah bersih dan telaten tanpa arahan dari
guru, sudah bisa memilih dan mengupas dengan baik tanpa bertanya pada
guru. Langkah selanjutnya adalah jahe kemudian dibakar. Pada pertemuan
ini, jahe yang dibakar sudah bagus hasilnya tidak lagi gosong di satu sisi,
baik pada subyek Ani maupun Mimi namun masih perlu diarahkan sesekali
oleh guru dalam prosesnya. Selanjutnya menumbuk jahe hingga halus,
subyek Ani maupun Mimi mampu melakukannya secara bergantian,
hasilnya sudah rapi dan tidak terlihat berantakan lagi di meja, tidak terlihat
lagi jahe yang keluar dari cobek, subyek Ani maupun Mimi sudah bisa
menumbuk dengan baik dan hasilnya halus. Subyek hanya bertanya halus
atau belum jahe yang ditumbuk pada guru, guru pada proses ini hanya
memberikan pengarahan sekali pada saat subyek bertanya. Jahe yang sudah
ditumbuk kemudian di sangrai menggunakan wajan, jahe dimasukkan dalam
wajan kemudian diaduk terus agar bagian bawah tidak gosong dan dapat
kering merata. Secara bergantian subyek Ani maupun Mimi mengaduk jahe
yang di sangrai hingga kering, hanya bertanya pada guru jahe yang disangrai
sudah cukup kering belum. Sembari menunggu jahe yan di sangrai kering
kemudian subyek Mimi mengisi air dalam panci menggunakan takaran gelas
yaitu sebanyak 5 gelas tanpa diminta guru, kemudian air dalam panci
dididihkan dengan api sedang. Saat jahe yang disangrai sudah kering dan air
sudah mendidih api kompor dimatikan, kemudian air dalam panci ditambah
dengan jahe yang sudah disangrai dan ditambah susu kental manis
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secukupnya. Dalam proses penambahan susu dan jahe dalam air mendidih
tersebut subyek Ani dan Mimi tidak lagi bertanya pada guru banyaknya susu
yang ditambahkan. Subyek Ani dan Mimi mencicipi langsung rasa minuman
susu jahe dan setelah dirasa cukup susu kental manis tidak lagi ditambahkan.
Setelah pas rasanya kemudian air susu jahe tersebut disaring dan dituangkan
ke wadah berbeda agar ampas tidak ikut. Pada pertemuan ini, Mimi yang
menuang dan Ani menyiapkan saringan dan wadah. Setelah disaring, susu
dituang ke dalam gelas-gelas dan dinikmati oleh subyek dan siswa lain.
Waktu pengerjaan lebih cepat dibanding pertemuan sebelumnya, masih
diarahkan pada beberapa step di proses pembuatan minuman susu jahe.
Kedua subyek menunjukkan kemajuan yang cukup baik.
Pada pertemuan keenam subyek Ani dan Mimi sudah bisa
melakukan dengan baik untuk mengupas jahe sudah bersih dan telaten tanpa
arahan dari guru, sudah bisa memilih dan mengupas dengan baik tanpa
bertanya pada guru. Langkah selanjutnya adalah jahe kemudian dibakar.
Pada pertemuan ini, jahe yang dibakar sudah bagus hasilnya tidak lagi
gosong di satu sisi, baik pada subyek Ani maupun Mimi namun masih perlu
diarahkan sesekali oleh guru dalam prosesnya. Selanjutnya menumbuk jahe
hingga halus, subyek Ani maupun Mimi mampu melakukannya secara
bergantian, hasilnya sudah rapi dan tidak terlihat berantakan lagi di meja,
tidak terlihat lagi jahe yang keluar dari cobek, subyek Ani maupun Mimi
sudah bisa menumbuk dengan baik dan hasilnya halus. Subyek tidak lagi
bertanya halus atau belum jahe yang ditumbuk pada guru, subyek sudah bisa
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memperkirakan sendiri hasil tumbukan. Jahe yang sudah ditumbuk
kemudian di sangrai menggunakan wajan, jahe dimasukkan dalam wajan
kemudian diaduk terus agar bagian bawah tidak gosong dan dapat kering
merata. Secara bergantian subyek Ani maupun Mimi mengaduk jahe yang di
sangrai hingga kering, hanya bertanya pada guru jahe yang disangrai sudah
cukup kering belum. Sembari menunggu jahe yan di sangrai kering
kemudian subyek Ani mengisi air dalam panci menggunakan takaran gelas
yaitu sebanyak 5 gelas tanpa diminta guru, kemudian air dalam panci
dididihkan dengan api sedang. Saat jahe yang disangrai sudah kering dan air
sudah mendidih api kompor dimatikan, kemudian air dalam panci ditambah
dengan jahe yang sudah disangrai dan ditambah susu kental manis
secukupnya. Dalam proses penambahan susu dan jahe dalam air mendidih
tersebut subyek Ani dan Mimi tidak lagi bertanya pada guru banyaknya susu
yang ditambahkan. Subyek Ani dan Mimi mencicipi langsung rasa minuman
susu jahe dan setelah dirasa cukup susu kental manis tidak lagi ditambahkan.
Setelah pas rasanya kemudian air susu jahe tersebut disaring dan dituangkan
ke wadah berbeda agar ampas tidak ikut. Pada pertemuan ini, Ani yang
menuang dan Mimi menyiapkan saringan dan wadah. Setelah disaring, susu
dituang ke dalam gelas-gelas dan dinikmati oleh subyek dan siswa lain.
Waktu pengerjaan lebih cepat dibanding pertemuan sebelumnya, masih
diarahkan pada step membakar jahe dan mensangrai jahe hingga kering di
proses pembuatan minuman susu jahe. Kedua subyek menunjukkan
kemajuan yang cukup baik.
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Pada pertemuan ketujuh, pada setiap langkah proses pengerjaan
pembuatan minuman susu jahe sudah dilakukan cukup baik oleh subyek.
Dari mengupas dan memilih jahe sudah baik, bersih dan telaten. Saat
membakar jahe sudah tidak lagi gosong dan pas hingga harum kadang masih
bertanya sudah atau belum pada guru. Pada proses menumbuk hasil juga
cukup rapi dan halus. Selanjutnya saat mensangrai jahe sudah cukup pas
keringnya hanya bertanya sekali pada guru. Subyek terlihat saling
membantu. Setelah kering dan air yang dididihkan sudah mendidih, jahe dan
susu ditambahkan dicicipi hingga rasa manisnya pas, kemudian disaring
pada wadah berbeda lalu disajikan ke dalam gelas-gelas. Pengerjaan
pembuatan minuman susu jahe sudah cukup rapi, guru lebih banyak
mendampingi saja tidak lagi banyak mengarahkan, subyek sudah cukup
mandiri dalam mengerjakan setiap prosesnya. Waktu dalam proses
pembuatan juga lebih cepat dibandingkan denga pertemuan-pertemuan
sebelumnya.
Pada pertemuan kedelapan kedua subyek sudah mandiri mengerjakan
setiap langkah dalam proses pembuatan minuman susu jahe tanpa bantuan
dan bertanya pada guru. Dalam setiap stepnya dikerjakan dengan sangat
baik, rapi dan telaten. Dari proses mengupas, membakar, menumbuk,
mensangrai hingga menambahkan susu ke dalam air rebusan yang sudah
dicampur dengan jahe yang disangrai kemudian menyaring dan menyajikan
di setiap gelasnya sudah baik. Guru pada pertemuan ini sama sekali tidak
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lagi mengarahkan, hanya mendampingi saja. Waktu pengerjaan juga sudah
efektif dan lebih cepat dibanding sebelumnya.
Proses pembuatan minuman susu jahe dari pertemuan pertama saat
observasi hingga pertemuan kedelapan subyek Ani maupun Mimi
menunjukkan kemajuan yang signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
anak tunagrahita ringan dalam hal ini subyek termasuk dalam anak yang
mampu latih. Apabila keterampilan tersebut diberikan secara terus menerus
maka subyek akan dapat menguasai keterampilan dengan baik.
2. Keterbatasan penelitian
Penelitian tentang penerapan keterampilan membuat minuman susu
jahe pada anak tunagrahita ringan kelas II SMALB tidak terlepas dari
beberapa hambatan yaitu diantaranya:
1. Hambatan internal dari diri subyek yaitu perhatian dan koordinasi.
Perhatian yang tidak fokus dikarenakan ada gangguan dari teman yang
sama-sama mengikuti kelas keterampilan membuat minuman susu jahe
maupun siswa dari luar kelas. Koordinasinya masih kurang baik saat
awal-awal pertemuan yaitu cara mengupas jahe yang belm telaten, cara
membakar di atas kompor yang masih gosong dan menumbuk jahe
yang masih berantakan di meja karena tumbukan jahe keluar dari
cobek. Koordinasi tersebut akan meningkat dengan baik bila
ketelatenan meningkat.
2. Pada saat penelitian terbatas dengan waktu yang telah ditentukan,
karena dalam kegiatan keterampilan memasak perlu penambahan
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waktu agar siswa dapat lebih memahami dengan lebih baik. Terkadang
karena diselingi dengan bercanda membuat proses pembuatan
minuman susu jahe menjadi sangat lama, guru juga ikut membantu
dalam proses pengerjaan pembuatan minuman susu jahe pada awal-
awal pertemuan seperti pada saat menumbuk. Jika tidak, mungkin akan
membutuhkan waktu yang lebih lama lagi. Pada delapan pertemuan
yang telah diadakan yang paling menghabiskan waktu lama adalah saat
mengupas menumbuk dan mensangrai jahe hingga kering, karena
belum telaten dan masih diselingi dengan bercanda bersama temannya.
Saat awal pertemuan masih relatif lama karena masih sering bertanya
dan masih belum telaten dan rapi pengerjaannya.
3. Ketika proses praktek membuat minuman susu jahe terkadang ada
teman lain kelas yang masuk ruang khusus memasak dan mengganggu
proses praktek yang sedang berlangsung, karena pada saat
pembelajaran berlangsung pintu ruangan praktek tidak ditutup dan
memudahkan siswa lain yang lewat melihat kegiatan yang ada di
ruangan dalam dapur tersebut. Hal tersebut membuat siswa lain justru
ikut masuk dan mengganggu meski sudah diingatkan oleh guru.
3. Display data
Keterampilan membuat minuman susu jahe pada penelitian ini
yang dikaji adalah pada proses pembuatan minuman susu jahe tersebut.
Indikator yang dikaji adalah pada setiap langkah pembuatan minuman susu
jahe yang dilakukan oleh anak tunagrahita ringan dalam hal ini adalah
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subyek Ani dan Mimi. Hasil dari praktek proses pembuatan minuman
susu tersbut akan dapat dilihat hasil dari keterampilan yang dilakukan
yaitu pembuatan minuman susu jahe. Keterbatasan yang terjadi pada
penelitian ini meliputi dua faktor yaitu faktoreksternal dan internal yaitu
situasi, waktu, perhatian dan koordinasi. Dari keterbatasan tersebut dapat
diketahui proses yang efektif dalam pengerjaan pembuatan minuman susu
jahe yang dilakukan oleh anak tunagrahita ringan.
D. Pembahasan
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas untuk
mengetahui pembelajaran keterampilan membuat minuman susu jahe pada
anak tunagrahita ringan di SLB N 1 Bantul Yogyakarta, diuraikan
pembahasan lebih lanjut sebagai berikut :
Anak tunagrahita ringan adalah anak dengan kecerdasan di bawah rata-
rata, mengalami kesulitan berpikir asbtrak dan memikirkan hal sulit dan
berbelit, mengalami keterlambatan dalam perkembangan mental
dibandingkan dengan anak lain seusianya (Amin, 1995:11). Karena sulit
berpikir abstrak dan berbelit serta keterbatasan dalam hal akademik maka
dapat ditingkatkan kemampuan dalam segi motorik yaitu dalam bidang
keterampilan. Pendidikan keterampilan diberikan sebagai bekal/ bimbingan
keterampilan pada anak tunagrahita ringan untuk mempersiapkan diri
memasuki dunia kerja selepas sekolah nanti.  Pendidikan keterampilan juga
dibutuhkan untuk memperoleh kecakapan menolong diri sendiri sebagai
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dengan kecakapan yang efektif untuk dikembangkan dan dijadikan sebagai
usaha untuk hidup mandiri. Diharapkan nantinya anak tunagrahita ringan
tidak lagi bergantung pada orang tuanya dan bisa hidup mandiri. Oleh karena
itu sekolah untuk anak berkebutuhan khusus perlu dan wajib mengadakan
kelas keterampilan sebagai bekal keterampilan sehingga dapat menutupi
kekurangannya dalam segi akademis. Begitu pula di SLB N 1 Bantul yang
memberikan beberapa pelajaran keterampilan pada siswa tunagrahita ringan.
Penulis mengambil kelas keterampilan membuat minuman susu jahe
sebagai bahan penelitian dengan pertimbangan keterampilan ini sangat
mudah dan simpel untuk dilakukan oleh siswa tunagrahita ringan. Selain itu
keterampilan tersebut dapat dipraktekkan secara mandiri di rumah dengan
dampingan orang tua, dan dapat dijadikan sebagai salah satu usaha untuk
mendapatkan penghasilan dari penjualan minuman susu jahe tersebut.
Minuman susu jahe tersebut juga merupakan salah satu minuman yang
mudah bahan dan pembuatannya, serta berkhasiat bagi kesehatan karena
terdiri dari susu dan jahe yang sudah dikenal manfaatnya.
Kemampuan keterampilan membuat minuman susu jahe pada subyek
yang diamati oleh penulis dari hasil observasi selama penelitian, hasil
wawancara dengan guru, teman subyek dan subyek sendiri selama mengikuti
kelas keterampilan membuat minuman susu jahe dan di dokumentasikan
berupa foto diperoleh hasil bahwa keterampilan membuat minuman susu jahe
yang dilakukan oleh subyek menunjukkan bahwa subyek menguasai dengan
baik keterampilan membuat minuman susu jahe tersebut. Hal tersebut dapat
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terlihat dari perkembangan yang terjadi dari pertemuan pertama hingga
pertemuan kedelapan. Setiap langkah proses pembuatan minuman susu jahe
mengalami peningkatan dan kemajuan, makin cekatan dan makin rapi dalam
pengerjaannya.
Langkah awal penyiapan bahan dan alat dapat dilakukan dengan baik
karena pada penyiapan alat dan bahan guru ikut serta membantu. Saat proses
pembuatan minuman susu jahe pada awal pertemuan subyek mengalami
kesulitan pada saat mengupas jahe dengan baik karena jahe berlekuk lekuk
sehingga tidak bisa dikupas dengan baik, masih ada kulit yang tersisa, dan
kurang telaten karena kulit yang dikupas terlalu tebal. Kesulitan dalam
membakar jahe karena masih sering gosong pada satu sisi karena terlalu lama
dibakar dan tidak dibalik. Saat menumbuk masih berantakan keluar dari
cobek dan hasil tumbukan belum halus. Saat mensangrai masih sering
bertanya pada guru sudah kering atau belum dan masih sering diingatkan
guru untuk sering mengaduk jahe yang disangrai agar tidak gosong. Waktu
penambahan susu juga masih dengan arahan guru. Namun, pada pertemuan-
pertemuan selanjutnya, kedua subyek menunjukkan kemajuan yang
signifikan dari step-step tersebut. Proses pembuatan yang dilakukan subyek
dibantu dengan bimbingan dan arahan guru. Pada pertemuan awal masih
banyak arahan yang diberikan guru, namun pada pertemuan  kelima hingga
ketujuh sudah sangat jarang guru memberi arahan dan bimbingan guru lebih
banyak mendampingi. Pada pertemuan kedelapan guru sama sekali tidak
memberikan pengarahan lagi.
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Pada penyajian pada beberapa pertemuan di awal rasa yang dihasilkan
dari perpaduan susu dan jahe masih belum pas meski masih dengan arahan
guru pada penambahan susu. Namun pada beberapa pertemuan akhir
penelitian sudah mengalami kemajuan dalam proses dan rasa dari minuman
susu jahe yang dihasilkan sudah cukup pas dan enak.
Terbukti bahwa pembelajaran keterampilan membuat susu jahe
meningkat secara bertahap pada setiap pertemuan. Jadi dapat ditarik
kesimpulan bahwa semakin sering subyek dalam hal ini siswa tunagrahita
ringan melakukan praktek membuat minuman susu jahe maka akan semakin
mudah, lancar, rapi, sistematis dan rasa minuman yang dihasilkan bisa pas
dan enak, tidak terlalu manis karena terlalu banyak susu, atau sebaliknya
kurang manis karena kurang susu.
Pembelajaran yang dilakukan secara santai dan suasana praktek yang
sangat kondusif pada ruangan yang telah disediakan memang dikhususkan
untuk keterampilan memasak memudahkan subyek untuk mendapatkan alat
yang dibutuhkan serta tidak cenderung bosan karena subyek dapat
bermobilisasi (berpindah-pindah tempat) tidak seperti jika mengikuti
pelajaran di dalam kelas yang cenderung monoton, membosankan dan
suasana yang serius. Hanya saja waktu yang diberikan untuk jam pelajaran
keterampilan dirasa kurang sehingga pada awal pertemuan harus dibantu guru
agar proses pembuatan cepat selesai. Jam pelajaran yang dimulai usai
istirahat dan ruangan yang terletak di dekat gerbang membuat situasi ramai
dan banyak siswa tunagrahita lain lewat di depan kelas sehingga membuat
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mereka tertarik dan ikut masuk serta mengganggu proses belajar yang sedang
diadakan. Sedangkan keterbatasan dari siswa sendiri adalah perhatian, karena
perhatian mudah terpecah-pecah anak tunagrahita ringan sering tidak focus
sehingga kurang telaten dalam pengerjaan setiap prosesnya. Perhatian yang
buruk akan mempengaruhi koordinasi. Namun semakin baik perhatian maka
koordinasi akan makin meningkat pula karena anak tunagrahita dapat fok us





Kemampuan keterampilan membuat minuman susu jahe pada anak
tunagrahita ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul Yogyakarta
mengalami peningkatan pada setiap langkah proses pembuatan
minuman susu jahe yang dilakukan dari awal pertemuan hingga
pertemuan terakhir yang menunjukkan anak tunagrahita ringan dapat
membuat minuman susu jahe dengan rapi dan telaten jika dilatih secara
terus menerus.
B. SARAN
Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Sebaiknya guru memiliki keterampilan bervariasi dalam menarik
perhatian siswa untuk mengikuti kegiatan belajar keterampilan
memasak.
2. Bagi Siswa
Pada saat proses belajar keterampilan sebaiknya siswa lebih




Sebaiknya sekolah berkolaborasi dengan guru untuk menentukan
langkah pembelajaran yang efektif diberikan pada siswa tunagrahita
ringan pada pembelajaran keterampilan.
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Lampiran 1. Panduan Observasi
PANDUAN OBSERVASI KETERAMPILAN MEMBUAT MINUMAN SUSU





No Indicator Kemampuan KeteranganYa (bisa) Tidak
1. Menyiapkan bahan
a. Menyiapkan air matang,
susu kental manis,
b.Menyiapkan jahe,





























Lampiran 2. Panduan Wawancara
PANDUANWAWANCARA KETERAMPILAN MEMBUAT MINUMAN
SUSU JAHE PADA ANAK TUNAGRAHITA RINGAN
GURU
1. Bagaimana menurut Ibu mengenai diadakannya kelas keterampilan
membuat minuman susu jahe di sekolah ini?
2. Bagaimana menurut Ibu mengenai perkembangan subyek selama
mengikuti kelas keterampilan membuat minuman susu jahe ini?
3. Strategi apa yang Ibu ambil untuk menangani anak tunagrahita ringan
dalam keterampilan membuat minuman susu jahe?
4. Adakah kesulitan yang di alami subyek selama mengikuti kelas
keterampilan membuat minuman susu jahe?
SUBYEK
1. Bagaimana menurut kamu mengenai diadakannya kelas keterampilan
membuat minuman susu jahe?
2. Apakah kamu senang mengikuti kelas keterampilan ini?
3. Bagaimana perasaan dan pengalamannya setelah mengikuti kelas
keterampilan membuat minuman susu jahe?
4. Adakah kesulitan yang kamu alami saat mengikuti kelas keterampilan
membuat minuman susu jahe ini?
TEMAN SUBYEK
1. Bagaimana menurut kamu tentag subyek saat mengikuti kelas
keterampilan membuat minuman susu jahe?
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2. Apakah subyek bisa diajak kerjasama dalam mengikuti kelas keterampilan
membuat minuman susu jahe?
3. Menurut kamu, adakah kesulitan yang dialami subyek saat mengikuti kelas
keterampilan membuat minuman susu jahe ini?
4. Bagaimana menurut kalian tentang diadakannya kelas keterampilan
membuat minuman susu jahe?
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Lampiran 3. Hasil Panduan Observasi
PANDUAN OBSERVASI KETERAMPILAN MEMBUAT MINUMAN SUSU
JAHE PADA ANAK TUNAGRAHITA RINGAN PERTEMUAN I
Nama Subyek : Ani (nama samaran)
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 18 Tahun
Kelas : II SMALB









bahan sudah bisa dilakukan
























Masih sangat perlu bantuan
guru, subyek juga masih
sering bertanya. Untuk
mengupas masih kurang









kental manis rebusan air











masih butuh bantuan guru
dan bertanya pada guru
untuk takaran susu yang
pas
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Lampiran 4. Hasil Panduan Keterampilan
PANDUAN KETERAMPILAN MEMBUAT MINUMAN SUSU JAHE PADA
ANAK TUNAGRAHITA RINGAN PERTEMUAN II DAN III
Nama Subyek : Ani (Nama Samaran)
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 18 Tahun
Kelas : II SMALB









bahan sudah bisa dilakukan

























Masih sangat perlu bantuan
guru, subyek juga masih
sering bertanya. Untuk
mengupas masih kurang










kental manis rebusan air











masih butuh bantuan guru
dan bertanya pada guru
untuk takaran susu yang
pas
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Lampiran 5. Hasil Panduan Keterampilan Pertemuan IV dan V
PANDUAN KETERAMPILAN MEMBUAT MINUMAN SUSU JAHE PADA
ANAK TUNAGRAHITA RINGAN PERTEMUAN IV DAN V
Nama Subyek : Ani (Nama Samaran)
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 18 Tahun
Kelas : II SMALB
No Indicator Kemampuan KeteranganYa (bisa) tidak
1. Menyiapkan bahan
a. Menyiapkan air, susu kental
manis,
b.menyiapkan jahe,






subyek sudah mulai bisa
memilih jahe yang bagus
2. Menyiapkan alat





















Masih perlu bantuan guru,
subyek masih sering
bertanya. Untuk mengupas
sudah cukup telaten, salah






a. Mencampur jahe ke dalam
air rebusan
b.Menambahkan susu
kental manis rebusan air











masih butuh bantuan guru
dan bertanya pada guru
untuk takaran susu yang
pas
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Lampiran 6. Hasil Panduan Keterampilan Pertemuan VI dan VII
PANDUAN KETERAMPILAN MEMBUAT MINUMAN SUSU JAHE PADA
ANAK TUNAGRAHITA RINGAN PERTEMUAN VI DAN VII
Nama Subyek : Ani (Nama Samaran)
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 18 Tahun
Kelas : II SMALB









bahan sudah bisa dilakukan



























telaten, salah satu sisi jahe
kadang masih gosong saat
membakar, menumbuk





kental manis rebusan air











masih butuh bantuan guru
dan bertanya pada guru
untuk takaran susu yang
pas
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Lampiran 7. Hasil Panduan Keterampilan Pertemuan VIII
PANDUAN KETERAMPILAN MEMBUAT MINUMAN SUSU JAHE PADA
ANAK TUNAGRAHITA RINGAN PERTEMUAN VIII
Nama Subyek : Ani (Nama Samaran)
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 18 Tahun
Kelas : II SMALB








































kental manis rebusan air















Lampiran 8. Hasil Panduan Observasi Pertemuan I
PANDUAN OBSERVASI KETERAMPILAN MEMBUAT MINUMAN SUSU
JAHE PADA ANAK TUNAGRAHITA RINGAN PERTEMUAN I
Nama Subyek : Mimi (nama samaran)
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 18 Tahun
Kelas : II SMALB









bahan sudah bisa dilakukan
























Masih sangat perlu bantuan
guru, subyek juga masih
sering bertanya. Untuk
mengupas masih kurang






f. Mencampur jahe ke
dalam air rebusan
g.Menambahkan susu
kental manis rebusan air
yang sudah ditambah jahe.
h.Mencicipi
i. Menyaring air campuran
susu dan jahe







masih butuh bantuan guru
dan bertanya pada guru
untuk takaran susu yang
pas
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Lampiran 9. Hasil Panduan Observasi Pertemuan II dan III
PANDUAN OBSERVASI KETERAMPILAN MEMBUAT MINUMAN SUSU
JAHE PADA ANAK TUNAGRAHITA RINGAN PERTEMUAN II DAN III
Nama Subyek : Mimi (nama samaran)
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 18 Tahun
Kelas : II SMALB









bahan sudah bisa dilakukan
























Masih sangat perlu bantuan
guru, subyek juga masih
sering bertanya. Untuk
mengupas masih kurang







f. Mencampur jahe ke
dalam air rebusan
g.Menambahkan susu
kental manis rebusan air
yang sudah ditambah jahe.
h.Mencicipi
i. Menyaring air campuran
susu dan jahe







masih butuh bantuan guru
dan bertanya pada guru
untuk takaran susu yang
pas
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Lampiran 10. Hasil Panduan Observasi Pertemuan IV dan V
PANDUAN OBSERVASI KETERAMPILAN MEMBUAT MINUMAN SUSU
JAHE PADA ANAK TUNAGRAHITA RINGAN PERTEMUAN IV DAN V
Nama Subyek : Mimi (nama samaran)
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 18 Tahun
Kelas : II SMALB
No Indicator Kemampuan KeteranganYa (bisa) tidak
1. Menyiapkan bahan
c. Menyiapkan air, susu kental
manis,
d.menyiapkan jahe,






subyek sudah mulai bisa
memilih jahe yang bagus
2. Menyiapkan alat





















Masih perlu bantuan guru,
subyek masih sering
bertanya. Untuk mengupas
sudah cukup telaten, salah






f. Mencampur jahe ke dalam
air rebusan
g.Menambahkan susu
kental manis rebusan air
yang sudah ditambah jahe.
h.Mencicipi
i. Menyaring air campuran
susu dan jahe







masih butuh bantuan guru
dan bertanya pada guru
untuk takaran susu yang
pas
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Lampiran 11. Hasil Panduan Observasi Pertemuan VI dan VII
PANDUAN OBSERVASI KETERAMPILAN MEMBUAT MINUMAN SUSU
JAHE PADA ANAK TUNAGRAHITA RINGAN PERTEMUAN VI DAN VII
Nama Subyek : Mimi (nama samaran)
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 18 Tahun
Kelas : II SMALB









bahan sudah bisa dilakukan



























telaten, salah satu sisi jahe
kadang masih gosong saat
membakar, menumbuk
sudah halus dan rapi
4. Penyajian
f. Mencampur jahe ke
dalam air rebusan
g.Menambahkan susu
kental manis rebusan air
yang sudah ditambah jahe.
h.Mencicipi
i. Menyaring air campuran
susu dan jahe







masih butuh bantuan guru
dan bertanya pada guru
untuk takaran susu yang
pas
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Lampiran 12. Hasil Panduan Observasi Pertemuan VIII
PANDUAN OBSERVASI KETERAMPILAN MEMBUAT MINUMAN SUSU
JAHE PADA ANAK TUNAGRAHITA RINGAN PERTEMUAN VIII
Nama Subyek : Mimi (nama samaran)
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 18 Tahun
Kelas : II SMALB


































tanpa bantuan dan arahan
guru,
4. Penyajian
f. Mencampur jahe ke
dalam air rebusan
g.Menambahkan susu
kental manis rebusan air
yang sudah ditambah jahe.
h.Mencicipi
i. Menyaring air campuran
susu dan jahe











Lampiran 13. Hasil Panduan Wawancara
PANDUANWAWANCARA KETERAMPILAN MEMBUAT MINUMAN
SUSU JAHE PADA ANAK TUNAGRAHITA RINGAN
GURU
1. Bagaimana menurut Ibu mengenai diadakannya kelas keterampilan
membuat minuman susu jahe di sekolah ini?
Jawab : bagus, sangat berguna untuk anak tunagrahita ringan sebab nantinya
keterampilan tersebut dapat menjadi bekal keahlian bagi anak tunagrahita
ringan.
2. Bagaimana menurut Ibu mengenai perkembangan subyek selama mengikuti
kelas keterampilan membuat minuman susu jahe ini?
Jawab : Cukup baik, karena subyek terlihat menunjukkan peningkatan yang
bertahap pada tiap pertemuan yang dilakukan, makin sering praktek saya
rasa nantinya keterampilan ini dapat dikuasai dengan baik oleh subyek
3. Strategi apa yang Ibu ambil untuk menangani anak tunagrahita ringan dalam
keterampilan membuat minuman susu jahe?
Jawab : strategi yang saya pakai hanya dengan memberi arahan ketika
mereka mengerjakan selama proses pembuatan minuman susu jahe, selain
itu saya membuat langkah yang paling simple dikerjakan oleh mereka dan
membuat langkah yang sistematis dan singkat dalam sebuah kertas agar
mudah dilakukan oleh siswa
4. Adakah kesulitan yang di alami subyek selama mengikuti kelas
keterampilan membuat minuman susu jahe?
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Jawab : Ya, ada seperti mengupas jahe karena berlekuk lekuk masih kurang
telaten, kadang juga terlalu tebal mengupasnya, saat mengaduk terlalu
kencang sehingga air dalam panic memercik keluar.
SUBYEK
1. Bagaimana menurut kamu mengenai diadakannya  kelas keterampilan
membuat minuman susu jahe?
Jawab : Seneng mbak kalau ada kelas keterampilan bisa nambah
pengetahuan, bisa dipraktekin dirumah
2. Apakah kamu senang mengikuti kelas keterampilan ini?
Jawab : Seneng mbak soalnya gak kayak dikelas, bisa masak bisa
santai terus pas udah selesai bisa dicobain dan diminum
3. Bagaimana perasaan dan pengalamannya setelah mengikuti kelas
keterampilan membuat minuman susu jahe?
Jawab :seneng mbak, asik, kelasnya santai, bisa sambil ngobrol dan
pelajarannya gak ngebosenin jadi seneng kalau ikut kelas
keterampilan, selain itu aku juga suka bantu ibuk masak di rumah
mbak jadi seneng ikut kelas ini.
4. Adakah kesulitan yang kamu alami saat mengikuti kelas keterampilan
membuat minuman susu jahe ini?
Jawab : gak ada mbak, cuma pas ngupas jahe nya susah kan lekuk
lekuk jadi gak bisa bersih ngupasnya.
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TEMAN SUBYEK
1. Bagaimana menurut kamu tentang subyek saat mengikuti kelas
keterampilan membuat minuman susu jahe?
Jawab : rajin mbak, soalnya dia mau ngerjain apa aja kalau
disuruh., tapi kadang suka ngajak bercanda
2. Apakah subyek bisa diajak kerjasama dalam mengikuti kelas
keterampilan membuat minuman susu jahe?
Jawab : bisa mbak, seneng kalo sekelompok sama diasoalnya dia
mau ngerjain apa aja gak perlu disuruh juga udah dikerjain sendiri,
trus kalau missal gak tau mau langsung tanya ama bu guru
3. Menurut kamu, adakah kesulitan yang dialami subyek saat
mengikuti kelas keterampilan membuat minuman susu jahe ini?
Jawab : ada mbak, kayak pas ngupas jahe susah, aku aja gak bisa
bersih apalagi kalo jahenya kecil terus lekuk-lekuknya banyak
4. Bagaimana menurut kalian tentang diadakannya kelas keterampilan
membuat minuman susu jahe?
Jawab : bagus mbak, soalnya bisa nambah keterampilan, dirumah
juga bisa buat sendiri,  terus kalo dijual bisa dapet uang nambah
tabungan
Lampiran 14. Dokumentasi
LAMPIRAN Foto Pelaksanaan Kegiatan Keterampilan Membuat Minuman Susu Jahe
Siswa memperhatikan saat peneliti
menerangkan tata cara membuat minuman
susu jahe
Siswa mencuci jahe yang akan dibuat
minuman susu jahe
Guru mempraktekan cara membuat minuman
susu jahe
Siswa menumbuk jahe yang akan diolah
untuk minuman susu jahe
Mimi (nama samaran) mencampurkan susu
dengan air jahe
Ani (nama samaran) mengaduk susu
dengan air jahe yang sudah dicampurkan
Campuran minuman susu jahe
yang akan disajikan
Hasil penyajian minuman susu jahe yang sudah jadi




